
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Semiotik adalah ilmu yang mempelajari sederetan luar objek-objek,

peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda. Alasan mengapa

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena data yang

digunakan adalah kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka)35

Metodologi dengan teknik  analisis semiotik dalam penelitian ini pada

dasarnya bersifat kualitatif-interpretatif. Dengan fokus penelitian penerapan

kebiasaan beradab dan berdoa pada anak dalam VCD Film Animasi Indahnya

Berteman, maka adegan yang dipilih adalah adegan yang dinilai peneliti

mendekati makna yang mencerminkan kebiasaan beradab dan berdoa itu.

Metode penelitian yang di gunakan oleh analisis semiotik adalah

interpretative. Secara metodologis, kritisme yang terkandung dalam teori-teori

interpretative, utamanya hermeunotika menyebabkan cara berpikir mazhab

kritis terbawa juga ke dalam kajian ini. Aliran Frankfut terkenal kritis dengan

persoaalan lambang atau simbol yang dipakai sebagai alat persekongkolan dan

hegemoni36.

Untuk mengkaji makna tanda-tanda kebiasaan beradab dan berdoa

pada anak yang terkandung pada film animasi indahnya berteman seri tiga,

penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik yang mengacu pada teori

35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung;PT.Remaja Rosdakarya,
2005). H. 6

36 Alex Sobur, Analisis Teks Media……..h. 147
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Roland Barthes, dimana dirasa cocok dengan penelitian sebuah film. Dimana

dengan pemaknaan dua tahap denotasi konotasi yang digunakan oleh Roland

Barthes dalam teori semiotiknya, Roland Barthes menelusuri makna dengan

pendekatan budaya yaitu semiotik makro, dimana Barthes memberikan makna

pada sebuah tanda berdasarkan kebudayaan yang melatarbelakangi munculnya

makna tersebut. Dengan demikian makna dalam tataran mitos dapat diungkap

sesuai dengan keunggulan semiotik Roland Barthes yang terkenal dengan

elemen mitosnya.

Alasan digunakan penelitian ini, pertama bahwa obyek yang akan di

kaji untuk diungkap maknanya adalah tanda, lambang, bahkan simbol yang

ada di dalam VCD Film Animasi Indahnya Berteman. Karena itu menurut

peneliti jenis penelitian kualitatif adalah jenis yang tepat untuk digunakan.

Kedua, model Roland Barthes yang dipilih, karena model inilah yang

memberikan kedalaman ketika memaknai sebuah film dengan mendasarkan

pada beberapa hal antara lain:

1. Penanda dan petanda

2. Gambar, index, dan symbol

3. Fenomena social: tentang bagaimana cara menerapkan kebiasaan beradab

dan berdoa kepada anak

4. Ingin memaknai makna adab dan doa sebagai konsep maupun

implementasi dalam VCD Film Animasi Indahnya Berteman bukan

mengukur hasil
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5. Perumusan peneliti menuntut digambarkannya model semiotika

komunikasi model Roland Barthes sebab melalui rumusan masalah

peneliti ingin memahami fenomena yang terkandung dalam film animasi

indahnya berteman.

Analisis semiotik model Roland Barthes yang fokus perhatiannya

tertuju pada gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of signification).

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified

di dalam sebuah tanda realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai

denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda-tanda. Konotasi adalah istilah

Barthes untuk menyebut signifikasi tahap kedua yang menggambarkan

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan kenyataan atau emosi dari

pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan.

Konotasi memiliki nilai yang subyektif atau intersubyektif, denotasi

adalah apa yang digambarkan tanda terhadap subjek, sedang konotasi adalah

bagaimana menggambarkannya. Pada signifkasi tahap dua yang berhubungan

dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (miyt). Mitos adalah semiotika tingkat

dua, teori mitos di kembangkan Barthes untuk melakukan kritik (membuat

dalam “krisis”) atas ideologi budaya massa (atau budaya media).37

Namun, sudah bukan menjadi persoalan baru bahwa setiap metode

pasti memiliki kelemahan tidak terkecuali pada metode dengan pendekatan

semiotik juga terdapat kelemahan yang sangat berhubungan erat dengan

peneliti sendiri. Sedikitnya ada dua kelemahan tersebut, yaitu pertama

37 Sunardi St, Semiotika Negaiva, (Yogyakarta; Kanal, 2007).h. 40
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semiotik sangat tergantung pada kemampuan analisis individual dan kedua,

pendekatan semiotik tidak mengharuskan kita meneliti secara kuantitatif

terhadap hasil yang didapatkan, bisa jadi yang dibutuhkan hanya makna-

makna yang dikonstruksikan dari sekian banyak pesan yang ada.

1. Analisis Semiotik

Komunikasi bukan hanya sebagai proses, melainkan komunikasi

sebagai pembangkitan makna. Ketika kita berkomunikasi dengan orang

lain, setidaknya orang lain tersebut memahami maksud pesan kita, kurang

lebih secara tepat. Supaya komunikasi dapat terlaksana, maka kita harus

membuat pesan dalam bentuk tanda (bahasa, kata). Pesan-pesan yang kita

buat, mendorong orang lain untuk menciptakan makna untuk dirinya

sendiri yang terkait dalam beberapa hal dengan makna yang kita buat

dalam pesan kita. Semakin banyak kita berbagi kode yang sama, makin

banyak kita menggunakan sistem tanda yang sama, maka makin dekatlah

“makna” kita dengan orang tersebut atas pesan yang datang pada masing-

masing kita dengan orang lain tersebut.

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani

semeion yang berarti “tanda“  tanda itu sendiri didefinisikan sebagai

sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat

di anggap mewakili sesuatu yang lain.Secara terminologis, semiotik dapat

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sedereta luas objek-objek,

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.38 Secara singkat

38 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 95
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kita dapat menyatakan bahwa analisis semiotik merupakan cara atau

metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap

lambang-lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau

teks.39

Semiotika merupakan bidang studi tentang tanda dan cara tanda-

tanda itu bekerja. Dalam memahami studi tentang makna setidaknya

terdapat tiga unsur utama yakni; (1) Tanda, (2) Acuan tanda, dan (3)

Pengguna tanda. Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa

dipersepsi indera kita, tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu

sendiri, dan bergantung pada pengenalan oleh penggunaannya sehingga

disebut tanda. Misalnya; dalam sebuah adegan ketika Laras mendorong

Ipot dan Doni ke luar rumah dengan wajah yang marah, dalam hal ini

tanda ekpresi wajah Laras bermakna kemarahan dan ini diakui seperti itu

oleh semua orang. Makna disampaikan dari adegan kepada penonton maka

komunikasi pun berlangsung.

Tanda-tanda tersebut kemudian dimaknai sebagai wujud dalam

memahami kehidupan. Manusia melalui kemampuan akalnya berupaya

berinteraksi dengan menggunakan tanda sebagai alat untuk berbagai

tujuan, salah satu tujuan tersebut adalah untuk berkomunikasi dengan

orang lain sebagai bentuk adaptasi dengan lingkungan.

Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala bentuk

serta sistem lambang baik yang terdapat pada media massa (film,

39 Pawito Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta;LkiS Pelangi Aksara,
2007) hal. 155
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sandiwara radio, televisi, karikatur media cetak) maupun yang terdapat di

luar media massa ( kary tulis, patung, candi, monumen)

2. Semiotika Roland Barthes

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori Roland Barthes yang

dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang getol

mempraktekkan model linguistik dan semiologi Saussure. Barthes lahir

tahun 1915 dari keluarga kelas menengah Protestan di Cherbourg dan

dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai atlantik di sebelah barat

daya Prancis.40

Teori Barthes menjelaskan dua tingkat pertandaan yaitu denotasi

dan konotasi. Denotasi adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan

referensi atau realitas dalam pertandaan, sedangkan konotasi adalah aspek

makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai

kebudayaan dan ideologi (Piliang, 2003: 16 dan 18). Dalam salah satu

bukunya yang berjudul Sarrasine, Barthes merangkai merangkai kode

rasionalisasi, suatu proses yang mirip dengan yang terlihat dalam retorika

tentang tanda. Menurut Lechte dalam (Sobur, 2006: 65-66), ada lima kode

yang diteliti Barthes yaitu:

a. Kode Hermeneutik (kode teka-teki), yang berkisar pada harapan

pembaca untuk mendapatkan ”kebenaran” bagi pertanyaan yang ada

dalam teks.

b. Kode semik (makna konotatif), banyak menawarkan banyak sisi.

Pembaca menyusun tema suatu teks.

40 Pawito Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara,
2007).h. 163
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c. Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas

bersifat struktural.

d. Kode proaretik (kode tindakan), sebagai perlengkapan utama teks yang

dibaca orang, artinya semua teks bersifat naratif.

e. Kode gnomik (kode kultural), merupakan acuan teks ke benda-benda

yang sudah diketahui oleh budaya.

Menurut Roland Barthes semiotik tidak hanya meneliti mengenai

penanda dan petanda, tetapi juga hubungan yang mengikat mereka secara

keseluruhan (Sobur, 2004: 123). Barthes mengaplikasikan semiologinya

ini hampir dalam setiap bidang kehidupan, seperti mode busana, iklan,

film, sastra dan fotografi. Semiologi Barthes mengacu pada Saussure

dengan menyelidiki hubungan antara penanda dan petanda, tidak hanya

sampai disitu Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu mitos.

Mitos menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah

terbentuk sistem tanda-penanda-petanda maka tanda tersebut akan menjadi

penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk

tanda baru. Jadi setelah terbentuk sistem tanda-penanda-petanda, tanda

tersebut akan menjadi petanda baru yang kemudian memiliki petanda

kedua dan membentuk tanda baru.

Semiotik merupakan varian dari teori strukturalisme, yang

berasumsi bahwa teks adalah fungsi dari isi dan kode, sedangkan makna

adalah produk dari sistem hubungan. Semiotik berusaha menggali hakikat

sistem tanda yang beranjak keluar kaidah tata bahasa dan sintaksis dan

yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi, dan bergantung pada

kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada makna
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tambahan (connotative) dan arti penunjukan (denotative) kaitan dan kesan

yang ditimbulkan dan diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi

tanda. Setiap esai dalam bukunya, Barthes membahas fenomena

keseharian yang luput dari perhatian. Dia menghabiskan waktu untuk

menguraikan dan menunjukkan bahwa konotasi yang terkandung dalam

mitologi-mitologi tersebut biasanya merupakan hasil kontruksi yang

cermat (Cobley & Jansz dalam Sobur, 2006: 68). Dalam memahami

makna, Barthes membuat sebuah model sistematis dimana fokus perhatian

Barthes lebih tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua tahap (two

order of signification)

Menurut Barthes, tatanan (signifikasi) tahap pertama merupakan

hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda realitas

eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling

nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi

yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari

pembicara serta nilai-nilai dari kebudayaan. Konotasi mempunyai makna

yang subyektif atau paling tidak inter-subyektif. Dengan kata lain, denotasi

adalah apa yang telah digambarkan tanda terhadap sebuah obyek,

sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.

Pada tatanan (signifakasi) tahap kedua berhubungan dengan isi,

tanda bekerja melalui mitos (myth). Barthes menggunakan mitos sebagai

seorang yang percaya, dalam artiannya yang orisinil. Mitos adalah cerita
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yang digunakan suatu kebudayaan untuk menjelaskan atau memahami

beberapa aspek dari realitas atau alam (Fiske, 2007: 121). Mitos primitif

seperti mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos

masa kini misalnya mengenai maskulinitas dan feminitas, ilmu

pengetahuan dan kesuksesan. Perspektif Barthes tentang mitos inilah yang

membuka ranah baru dunia semiologi, yaitu penggalian lebih jauh dari

penanda untuk mencapai mitos yang bekerja dalam realitas keseharian

masyarakat. Setiap tuturan dalam bentuk tertulis atau sekedar representasi,

verbal atau visual, secara potensial dapat menjadi mitos (Barthes dalam

Budiman, 1999: 66). Artinya, tidak hanya wacana tertulis yang dapat kita

baca sebagai mitos, melainkan juga fotografi, film, pertunjukkan, bahkan

olahraga dan makanan.

3. Semiotika Film

Semiotika sebagai suatu pembelajaran dari ilmu pengetahuan sosial

yang memiliki unit dasar yang disebut tanda. Tanda terdapat dimana-mana

ketika kita berkomunikasi dengan orang, memakai pakaian, makan,

minum, dan ketika kita berbicara. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai

sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat

dianggap mewakili sesuatu yang lain.

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis

semiotik. Seperti dikemukakan (Van Zoest, 1993:109 dalam Sobur,

128:2004) film dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda itu

termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk
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mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis,

rangkaian gambar dalam film menciptakan imajinasi dan sistem

penandaan. Karena itu bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama

indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-

tanda yang menggambarkan sesuatu. Memang, ciri gambar-gambar film

adalah persamaannya dengan realitas yang ditunjuknya. Gambar yang

dinamis dalam film merupakan ikonis bagi realitas yang dinotasikannya.41

Semiotika film berbeda dengan semiotika fotografi. Film bersifat

dinamis, gambar film muncul silih berganti, sedangkan fotografi bersifat

statis. Gambar film yang muncul silih berganti menunjukkan pergerakan

yang ikonis bagi realitas yang dipresentasikan. Kedinamisan gambar pada

film menarik daya tarik langsung yang sangat besar, yang sulit untuk

ditafsirkan. Semiotika digunakan untuk menganalisa media dan untuk

mengetahui bahwa film itu merupakan fenomena komunikasi yang sarat

akan tanda. Semiotika pada penelitian ini akan dianalisis dengan teori

Roland Barthes, dimana oleh peneliti dirasa cocok dengan menggunakan

interpretasi yang tepat dengan menggambarkan secara sistematis, faktual,

dan akurat.

41 Pawito Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara,
2007).h. 166
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B. Unit Analisis

Unit of analysis adalah pesan yang akan di teliti melalui analisis isi

pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan dalam

isi film atau keseluruhan isi pesan.42

Sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah visualisasi gambar

dan teks dialog dalam VCD Film Animasi Indahnya Berteman.

C. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap

yang akan dilakukan dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus

menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil

penelitian yang sistematis pula. Tahapan-tahapan penelitian antara lain:43

1. Tipe Penelitian

Metodologi dengan teknik semiotik dalam penelitian ini pada

dasarnya bersifat kualitatif-interpretatif. Dengan fokus penelitian

penerapan kebiasaan beradab dan berdo’a dalam VCD Film Animasi

Indahnya Berteman, maka adegan-adegan yang dipilih adalah adegan yang

dinilai peneliti mendekati makna yang mencerminkan penerapan adab dan

do’a.

Untuk mengkaji makna tanda-tanda, penelitian ini menggunakan

metode analisis semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes, dimana

dirasa cocok dengan penelitian sebuah film. Dimana dengan pemaknaan

dua tahap denotasi konotasi yang digunakan oleh Roland Barthes dalam

teori semiotiknya, Roland Barthes menelusuri makna dengan pendekatan

budaya yaitu semiotik makro, dimana Barthes memberikan makna pada

42 Dody M. Ghozali, Comunication Measurement; Konsep Dan Aplikasi Pengukuran
Kinerja Public Relation, (Bandung; Simbiosa Ekatama Media, 2005).h. 149

43 Alex Sobur, Analisis teks media,…………h.109
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sebuah tanda berdasarkan kebudayaan yang melatarbelakangi munculnya

makna tersebut. Dengan demikian makna dalam tataran mitos dapat

diungkap sesuai dengan keunggulan semiotik Roland Barthes yang

terkenal dengan elemen mitosnya.

Namun, sudah bukan menjadi persoalan baru bahwa setiap metode

pasti memiliki kelemahan tidak terkecuali pada metode dengan pendekatan

semiotik juga terdapat kelemahan yang sangat berhubungan erat dengan

peneliti sendiri. Sedikitnya ada dua kelemahan tersebut, yaitu pertama

semiotik sangat tergantung pada kemampuan analisis individual dan

kedua, pendekatan semiotik tidak mengharuskan kita meneliti secara

kuantitatif terhadap hasil yang didapatkan, bisa jadi yang dibutuhkan

hanya makna-makna yang dikonstruksikan dari sekian banyak pesan yang

ada.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah VCD Film Animasi Indahnya

Berteman produksi NCR Production yang berisi empat episode, dan

episode-episodenya mencerminkan sikap anak yang beradab dan berdo’a.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan adalah Teknik Dokumentasi. Teknik ini

digunakan untuk mendapatkan data-data tentang perkembangan film

Animasi di Indonesia dan profil dari film Animasi Indahnya berteman.

Data tersebut dapat diperoleh dengan kepustakaan yang ada baik berupa

buku, artikel, internet dan bahan tertulis lainnya untuk melengkapi data

penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan analisis model

Roland Barthes yang menggunakan dua tahap signifikan dalam melakukan

penganalisaan terhadap benda. Roland Barthes dalam melakukan kajian
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terhadap tanda menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut. Tahap

pertama tahap signifikasi denotasi, dalam tahapan ini hubungan antara

signifier dan signified dalam sebuah tanda pada realitas eksternal, yaitu

makna paling nyata dengan tanda. Sedangkan dalam tahap kedua, tahap ini

dinamakan tahap konotasi. Dalam tahap ini akan terjadi jika si penafsir

akan bertemu dengan emosi serta nilai-nilai kebudayaan yang ada.44

Dalam definisi lain, penanda (signifier) adalah citraan atau kesan

mental dari sesuatu yang bersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan

atau tanda. Sedangkan  petanda (signified) adalah konsep abstrak atau

makna yang dihasilkan oleh tanda.45

Yasraf mengemukakan bahwa denotasi adalah hubungan eksplisit

antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan. Sedangkan

konotasi adalah aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi

serta nilai-nilai kebudayaan dan ideologi.46

Adapun langkah-langkah untuk menganalisa tanda bekerja dalam

penelitian ini adalah langkah-langkah analisa berdasarkan peta Roland

Barthes.47

44 Alex Sobur, Analisis Teks Media……….h. 128
45 Yasraf Amir Pilang, Hipersemiotika;Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna,

(Bandung; Julsutra,2003).h. 20
46 Yasraf Amir Pilang, Hipersemiotika;Tafsir Cultural Studies Atas Matinya

Makna……h. 16-18
47 Paul Cobley & Litza Jansz. Introducing Semiotics. (NY: Totem Books, 1999) hlm. 51.
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Gambar. 1  Peta Roland Barthers

Dari peta Barhtes di atas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain hal tersebut

merupakan unsur material; hanya jika anda mengenal tanda “singa”

barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi

mungkin. Jadi, dalam konsep Barthes benda konotatif tidak sekedar

memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda

denotative yang melandasi keberadaannya. Sebagai contoh ketika ada

penanda yang berupa adegan Laras marah sambil mendorong Ipot dan

Doni keluar rumah , maka petandanya adalah ekprasi wajah Laras. Tanda

denotative yang nampak adalah seorang anak yang berekspresi marah

karena kelakuan temannya. Pada saat bersamaan tanda denotative adalah

1. SIGNIFIER

(PENANDA)

2. SIGNIFIED

(PETANDA)

3. DENOTATIVE SIGN
(TANDA DENOTATIF)

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER

(PENANDA KONOTATIF)

5. CONNOTAVIF SIGNIFIED

(PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)
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juga penanda konotatif. Dengan kata lain unsure materialnya adalah

ekspresi wajah seseorang juga bias menunjukan suasana hati orang

tersebut.

Sesungguhnya inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti

penyempurnaan semiologi Seusure, yang berhenti pada penandaan dalam

tataran denotative.


